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ABSTRAK

KEBIJAKAN HILIRISASI NIKEL SEBAGAI RESPONS STRATEGIS
INDONESIA TERHADAP PERANG DAGANG AMERIKA SERIKAT-
TIONGKOK (2020-2023)

Oleh
AVIKA TIO ANANDA

Transisi energi global mendorong nikel menjadi komoditas mineral kritis
yang strategis, menempatkan Indonesia sebagai pemilik 42% cadangan nikel dunia
pada posisi penting dalam rantai pasok global. Pada saat yang sama, perang dagang
menciptakan tekanan eksternal yang mengubah struktur insentif kebijakan ekonomi
Indonesia di sektor nikel. Penelitian ini menganalisis bagaimana Indonesia
merespon dinamika tersebut melalui kebijakan hilirisasi nikel. Menggunakan
kerangka teori Foreign Economic Policy dari Frieden & Lake, penelitian ini
menjelaskan bagaimana interaksi antara kepentingan domestik dan tekanan
internasional menghasilkan transformasi industri nikel nasional. Metode yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data sekunder melalui
laporan resmi pemerintah dan organisasi internasional. Hasil penelitian
menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, tarif Section 301 AS memicu kontraksi
manufaktur Tiongkok dan menciptakan momentum relokasi investasi yang
menguntungkan Indonesia sebagai pemilik 42% cadangan nikel dunia. Kedua,
Indonesia merespons momentum ini melalui mekanisme captive investor, yaitu
larangan ekspor bijih nikel mentah sejak 2020 yang mengunci investasi Tiongkok
untuk pembangunan fasilitas pengolahan domestik. Ketiga, interaksi antara tekanan
eksternal perang dagang tersebut dan koalisi domestik pro-hilirisasi terbukti
menjadi faktor yang akhirnya mengeksekusi kebijakan yang tertunda sejak UU
Minerba 2009. Penelitian ini membuktikan bahwa kebijakan hilirisasi nikel adalah
respons strategis Indonesia yang lahir dari tekanan perang dagang Amerika Serikat-
Tiongkok pada periode 20202023 yang berhasil mengubah posisi Indonesia dari
penyedia bahan mentah menjadi pusat produksi dalam rantai pasok global mineral
kritis.

Kata Kunci: Foreign Economic Policy, Hilirisasi Nikel, Investasi Asing, Perang
Dagang, Respons Strategis.



ABSTRACT

NICKEL DOWNSTREAMING POLICY AS INDONESIA’S STRATEGIC
RESPONSE TO THE UNITED STATES—CHINA TRADE WAR (2020-2023)

By
AVIKA TIO ANANDA

The global energy transition has pushed nickel into a strategically critical
mineral commodity, placing Indonesia, home to 42% of the world's nickel reserves,
in a crucial position in the global supply chain. At the same time, the trade war has
created external pressures that have altered the incentive structure of Indonesia's
economic policies in the nickel sector. This study analyzes how Indonesia has
responded to these dynamics through its nickel downstreaming policy. Using
Frieden & Lake's Foreign Economic Policy theoretical framework, this study
explains how the interaction between domestic interests and international pressures
resulted in a transformation of the national nickel industry. The method used is
descriptive qualitative, with secondary data collected through official government
reports and international organizations. The results reveal three main findings.
First, the US Section 301 tariffs triggered a contraction in Chinese manufacturing
and created momentum for investment relocation, benefiting Indonesia, as the
owner of 42% of the world's nickel reserves. Second, Indonesia responded to this
momentum through a captive investor mechanism, namely a ban on raw nickel
exports since 2020, which locked Chinese investment into the construction of
domestic processing facilities. Third, the interaction between the external pressures
of the trade war and the reference to domestic pro-downstreaming proved to be a
factor in finally executing the policy, which had been delayed since the 2009
Minerba Law. This research proves that the nickel downstreaming policy is
Indonesia's strategic response born from the pressure of the United States-China
trade war in the 2020-2023 period, which succeeded in changing Indonesia's
position from a raw material provider to a production center in the global supply
chain of critical minerals.

Keywords: Foreign Economic Policy, Foreign Investment, Nickel Downstreaming,
Strategic Response, Trade War.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 ditandai oleh transformasi energi global. Komitmen
internasional untuk membatasi kenaikan suhu bumi di bawah 1,5 derajat Celsius
sebagaimana termaktub dalam Perjanjian Paris 2015 telah mendorong percepatan
transisi dari ekonomi berbasis bahan bakar fosil menuju ekonomi berbasis energi
terbarukan. Transisi ini bukan sekadar pergeseran teknologi, namun merupakan
pergeseran dalam struktur ekonomi dan geopolitik global, karena menggantikan
ketergantungan pada cadangan minyak bumi dengan ketergantungan baru pada
mineral-mineral kritis yang dibutuhkan untuk memproduksi baterai, turbin angin,
dan panel surya. Di antara mineral-mineral kritis tersebut, nikel menempati posisi
yang paling strategis karena perannya yang tak tergantikan dalam produksi baterai
kendaraan listrik (electric vehicle atau EV). Nikel adalah komponen utama baterai
lithium-ion jenis NMC (Nickel Manganese Cobalt) dan NCA (Nickel Cobalt
Aluminum) yang menentukan penyimpanan energi dan jarak tempuh kendaraan
listrik. International Energy Agency (IEA) dalam laporan The Role of Critical
Minerals in Clean Energy Transitions (2021) memproyeksikan bahwa dalam
skenario yang memenuhi target Perjanjian Paris, permintaan nikel untuk baterai EV
akan tumbuh hingga 19-25 kali lipat dari tingkat tahun 2020 pada 2040 yang
menjadikan nikel sebagai salah satu komoditas paling strategis dalam
perekonomian abad ke-21, sehingga penguasaannya menentukan siapa yang akan
mendominasi industri kendaraan listrik dan memegang kekuatan global di dekade-
dekade mendatang (IEA, 2024).

Pada saat yang sama, sistem internasional mengalami disrupsi besar melalui
eskalasi rivalitas antara Amerika Serikat (AS) dan Tiongkok. Rivalitas ini
merupakan akumulasi ketegangan yang berakar pada persaingan teknologi,
ketidakseimbangan neraca perdagangan, dan persaingan hegemoni global. Titik
balik terjadi ketika Tiongkok meluncurkan program Made in China 2025 pada 2015
yang secara eksplisit menargetkan dominasi di sepuluh sektor teknologi strategis,

termasuk kendaraan listrik dan teknologi baterai. Bagi Washington, program ini



adalah deklarasi terbuka bahwa Tiongkok tidak sekadar ingin menjadi mitra
ekonomi yang setara, melainkan kompetitor hegemonik yang bertekad menggeser
AS dari kepemimpinan teknologi global (Lowy Institute, 2020). Respons AS
dimulai dengan pemberlakuan tarif berdasarkan Seksi 232 Trade Expansion Act dan
Seksi 301 Trade Act of 1974 pada 2018 yang menargetkan impor baja, aluminium,
dan ratusan kategori produk manufaktur Tiongkok senilai lebih dari USD 360 miliar
pada akhir 2019. Pertemuan antara dua dinamika inilah, yaitu transisi energi global
yang mendorong permintaan nikel dan rivalitas AS—Tiongkok yang mengguncang
struktur rantai pasok mineral kritis dunia sehingga menempatkan Indonesia pada
posisi geopolitik strategis sebagai pemilik cadangan nikel terbesar di dunia,

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Cadangan Nikel Dunia Berdasarkan Negara (2023)

No Negara Cadangan Persentase Global (%)
(Juta Ton Metrik)
1 Indonesia 55 42%
2 Australia 24 18%
3 Brazil 16 12%
4 Rusia 7.5 6%
5 Filipina 4,8 4%
6 Kanada 2,2 2%
7 Lainnya ~20,5 16%
Total | Dunia ~130 ~100%

Sumber: US Geological Survey (USGS), Mineral Commodity Summaries 2024, (diolah penulis,
2026)

Posisi ini membuat Indonesia tidak lagi hanya berada di pinggir persaingan
antara dua kekuatan besar dunia, tetapi ikut menjadi pihak yang memiliki peran
penting karena sumber daya strategis yang dimilikinya sangat dibutuhkan oleh
keduanya. Oleh karena itu, kebijakan hilirisasi nikel lahir sebagai respons strategis
Indonesia untuk memanfaatkan kondisi tersebut demi memperkuat posisi dan
kepentingan nasionalnya. Kebijakan ini lahir dari pertimbangan yang matang

terhadap dinamika global sekaligus kebutuhan domestik yang saling berkaitan.



Rivalitas antara Amerika Serikat dan Tiongkok juga memberikan implikasi
langsung terhadap aktivitas industri di Tiongkok. Bagi Indonesia, kondisi ini
relevan karena erat kaitannya dengan permintaan dan investasi Tiongkok pada
sektor hilirisasi nikel nasional. Implikasi tarif AS terhadap industri manufaktur
Tiongkok terdokumentasi secara empiris. Data resmi National Bureau of Statistics
of China (NBS) mencatat bahwa Purchasing Managers’ Index (PMI) manufaktur
Tiongkok, yaitu indikator kesehatan aktivitas industri di mana angka di bawah 50
menandakan kontraksi. PMI manufaktur Tiongkok berulang kali mengalami
kontraksi sepanjang 2018-2020, mencerminkan perlambatan aktivitas industri
berbasis logam di Tiongkok termasuk industri feronikel dan baja stainless yang

secara langsung mengonsumsi nikel sebagai bahan bakunya.

Tabel 1.2 PMI Manufaktur Tiongkok (2018-2020)

Bulan/Tahun PMI Status Konteks Kebijakan AS
September 2018 | 50,8 | Ekspansi Tarif tahap I (USD 34M) berlaku
lemah

Desember 2018 | 49,4 | Kontraksi Tarif diperluas USD 200 miliar
Februari 2019 49,2 | Kontraksi Negosiasi AS—Tiongkok buntu

Mei 2019 49,4 | Kontraksi Tarif 25% pada semua produk
Tiongkok

Oktober 2019 49,3 | Kontraksi Tarif penuh USD 360 miliar berlaku
Februari 2020 35,7 | Kontraksi COVID-19 + tarif berlanjut; terendah
ekstrem sejak 2004

Sumber: National Bureau of Statistics China (NBS, 2020; 2021), (diolah penulis, 2026).

Di sinilah mekanisme transmisi tidak langsung dari perang dagang AS—
Tiongkok ke Indonesia mulai bekerja. Tiongkok menyerap lebih dari 93% ekspor
nikel Indonesia pra-2020 (BPS, 2019). Kontraksi industri manufaktur Tiongkok
permintaan terhadap baja stainless dan produk berbasis nikel, yang kemudian
berimbas langsung pada penurunan permintaan Tiongkok terhadap nikel Indonesia.
Indonesia, yang tidak memiliki konflik langsung dengan AS, tetap merasakan
tekanan dari perang dagang melalui ketergantungannya pada satu pembeli tunggal

yang kini sedang tertekan. Kondisi inilah yang memaksa Indonesia untuk



merespons dinamika dan kebijakan hilirisasi nikel adalah bentuk respons strategis
yang dipilih untuk menghadapi tekanan tersebut sekaligus mengubahnya menjadi
peluang transformasi. Tekanan tarif AS juga menciptakan insentif bagi Tiongkok
untuk merelokasi kapasitas pengolahannya. Di satu sisi, Tiongkok menguasai lebih
dari 60% kapasitas produksi nickel pig iron (NPI) dan feronikel global serta lebih
dari 70% pengolahan nikel sulfat untuk baterai EV (Wood Mackenzie, 2022). Di
sisi lain, Tiongkok hampir tidak memiliki cadangan nikel domestik, hanya sekitar
2,8 juta ton atau kurang dari 3% cadangan dunia (USGS, 2024). Ketika tekanan
tarif AS semakin nyata, perusahaan-perusahaan Tiongkok seperti Tsingshan
Holding Group, Zhejiang Huayou Cobalt, dan CNGR Advanced Material mulai
melihat relokasi kapasitas pengolahan ke Indonesia sebagai solusi paling rasional
dimana mengolah nikel langsung di sumber bahan bakunya, menghindari paparan
risiko geopolitik, sekaligus mempertahankan kontrol atas rantai pasok material
baterai EV global. Indonesia, yang memahami momentum ini, merespons dengan
merancang kebijakan yang secara strategis mengunci relokasi tersebut agar terjadi
di dalam wilayah dan di bawah ketentuan Indonesia.

Untuk memahami mengapa respons ini bersifat strategis dan bukan sekadar
reaktif, perlu dipahami terlebih dahulu kondisi dari mana Indonesia memulai.
Berdasarkan data BPS (2019) yang dikonfirmasi UN Comtrade, pada periode 2015—
2019 lebih dari 93% ekspor nikel Indonesia mengalir ke Tiongkok dalam bentuk
bijih mentah atau nickel pig iron (NPI) berkualitas rendah, sebagaimana

ditunjukkan Tabel 1.3 berikut.

Tabel 1.3 Pola Ekspor Indonesia (2015-2019)

Tahun | Nilai Ekspor Porsi ke Bentuk Ekspor Harga LME
(USD Miliar) Tiongkok (%) Dominan (USD/ton)
2015 1,87 91,2% Bijih mentah+NPI 11.863
2016 1,23 89,7% Bijih mentah +NPI 9.595
2017 2,14 92,3% Bijih mentah +NPI 10.412
2018 2,92 93,1% Bijih mentah +NPI 13.114
2019 3,43 93,4% Bijih mentah +NPI 13.926

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (bps.go.id); UN Comtrade (comtrade.un.org); London
Metal Exchange (Ime.com), (diolah penulis, 2026).



Tabel 1.3 mengungkapkan dua hal penting. Pertama, ketergantungan pada
Tiongkok meningkat konsisten dari 89,7% (2016) menjadi 93,4% (2019) yang
menandakan struktur ketergantungan yang semakin dalam, bukan semakin
berkurang. Kedua, nilai ekspor Indonesia sangat sensitif terhadap fluktuasi harga
nikel global yang tidak bisa Indonesia kendalikan, dimana ketika harga LME turun
dari USD 11.863/ton (2015) menjadi USD 9.595/ton (2016), nilai ekspor anjlok
34,2% dalam setahun. Indonesia sepenuhnya adalah price-taker/ penerima harga
tanpa kemampuan mempengaruhi harga maupun permintaan terhadap produknya
sendiri.

Kerentanan yang ditunjukkan data di atas sebenarnya sudah lama disadari
dan upaya mengatasinya pun sudah lama diamanatkan, namun berulang kali gagal
dieksekusi. Hilirisasi nikel telah diamanatkan oleh UU Nomor 4 Tahun 2009
tentang Pertambangan Mineral dan Batubara yang mengharuskan pengolahan
mineral di dalam negeri sebelum diekspor. Namun amanat ini gagal
diimplementasikan secara efektif selama satu dekade akibat tekanan dari status quo
coalition, yaitu koalisi pengusaha tambang, perusahaan-perusahaan Tiongkok yang
menginginkan pasokan bijih murah, dan kehilangan penerimaan royalti jangka
pendek yang secara berulang memblokir implementasinya (Warburton, 2025).
Sehingga, perang dagang AS—Tiongkok dapat dipahami sebagai faktor eksternal
yang akhirnya memecah kebuntuan satu dekade ini karena mengubah struktur
kepentingan dan keseimbangan kekuatan di antara aktor-aktor yang selama ini
memblokir perubahan tersebut.

Situasi berubah ketika dua tekanan bertemu pada 2019-2020. Di satu sisi,
tekanan domestik berupa amanat hilirisasi yang telah tertunda dan kebutuhan
mendesak untuk keluar dari siklus ekspor mentah. Di sisi lain, tekanan eksternal
dari mekanisme transmisi perang dagang AS—-Tiongkok yang membuat posisi
eksportir mentah semakin rentan sekaligus menciptakan kebutuhan mendesak bagi
perusahaan-perusahaan Tiongkok untuk mengamankan rantai pasok nikelnya di
luar wilayah yang bisa dijangkau kebijakan AS. Pertemuan kedua tekanan ini
memungkinkan Peraturan Menteri ESDM Nomor 11 Tahun 2019 mempercepat

larangan ekspor bijih nikel dari 2022 menjadi 1 Januari 2020.



Melalui mekanisme captive investor mechanism, yaitu larangan ekspor
memaksa perusahaan Tiongkok yang bergantung pada nikel Indonesia untuk
menginvestasikan miliaran dolar dalam fasilitas pengolahan domestik dengan biaya
tertanam (sunk cost) yang tidak bisa dipindahkan. Total investasi pengolahan
mineral yang masuk mencapai lebih dari USD 30 miliar pada 2015-2023 (BKPM,
2023), membawa serta teknologi HPAL (High Pressure Acid Leaching) yang
sebelumnya eksklusif Tiongkok ke kawasan industri Morowali, Weda Bay, dan Obi
Island. Hasil dari respons strategis ini tercermin dalam transformasi yang
terverifikasi secara empiris sebagaimana ditunjukkan Tabel 1.4 berikut.

Tabel 1.4 Transformasi Nilai Ekspor Produk Nikel Indonesia Sebelum dan

Sesudah Hilirisasi

Tahun Nilai Ekspor Jumlah Smelter Catatan Kontekstual
Nikel (USD Operasional
Miliar)
2019 0,81 9 Tahun terakhir ekspor bijih

mentah dominan
2020 0,81 14 Larangan ekspor bijih nikel
berlaku 1 Januari 2020

2021 1,30 28 Investasi HPAL masuk masif;
kapasitas mulai naik

2022 5,94 43 Lonjakan 362% dibanding 2021;
MHP mulai diproduksi

Sumber: IEEFA (2024); USGS (2024); (bps.go.id), (diolah penulis, 2026)."

Nilai ekspor nikel dan produk turunannya melonjak dari USD 0,81 miliar
(2019) menjadi USD 6,8 miliar (2023), sementara dalam skala agregat termasuk
baja stainless dan feronikel mencapai USD 35,6 miliar pada 2022. Jumlah smelter

operasional meningkat dari 2 unit menjadi lebih dari 43 unit pada akhir 2023, dan

Y Catatan: Nilai USD 0,81 miliar pada 2019 mencerminkan nilai ekspor bijih nikel mentah dan NPI
kadar rendah yang mendominasi ekspor sebelum berlakunya larangan ekspor. Angka USD 3,43
miliar pada Tabel 1.3 dan Tabel 4.4 mencakup seluruh produk turunan nikel termasuk feronikel dan
baja stainless semi-jadi yang sudah diproduksi sebagian di dalam negeri. Perbedaan ini
mencerminkan komposisi produk, bukan inkonsistensi data.



Indonesia kini menguasai 58% produksi nikel dunia (CSIS, 2025). Namun di balik
keberhasilan tersebut, karena respons Indonesia sangat bergantung pada modal dan
teknologi Tiongkok, muncul ancaman baru dari arah yang berbeda. Dominasi
investasi Tiongkok yang mencapai lebih dari 75% kapasitas pengolahan nikel
Indonesia menciptakan bentuk ketergantungan baru di sektor hilir. Klausul Foreign
Entity of Concern (FEOC) dalam Inflation Reduction Act (IRA) AS yang disahkan
Agustus 2022, merupakan kebijakan yang mengalokasikan USD 369 miliar untuk
insentif kendaraan listrik namun mendiskualifikasi produk yang melibatkan entitas
Tiongkok yang berpotensi menutup akses produk nikel olahan Indonesia dari pasar
EV AS yang sangat besar. Ini merupakan dilema yang belum terselesaikan dan yang
akan menentukan arah jangka panjang keberhasilan respons strategis Indonesia.

Untuk menganalisis seluruh dinamika ini secara sistematis, penelitian ini
menggunakan kerangka Foreign Economic Policy (FEP) Frieden & Lake (2000)
yang secara khusus dirancang untuk menjelaskan bagaimana interaksi antara
tekanan eksternal dari sistem internasional dan kepentingan domestik menghasilkan
kebijakan ekonomi luar negeri suatu negara. Kerangka ini relevan karena mampu
menjelaskan mengapa hilirisasi yang telah lama diamanatkan namun selalu tertunda
dan justru berhasil dieksekusi penuh tepat pada saat perang dagang AS—Tiongkok
mencapai puncaknya. Dinamika inilah yang membentuk kesenjangan analitis yang
menjadi dasar penelitian ini.

Meskipun kebijakan hilirisasi nikel Indonesia telah banyak dikaji dari
perspektif neomerkantilisme (Cahyani, 2023), proteksionisme (Radhica &
Wibisana, 2023), hingga hukum perdagangan internasional (Rahmawati & Swara,
2025), belum ada penelitian yang secara eksplisit memosisikan hilirisasi sebagai
respons strategis yang lahir dari mekanisme transmisi tidak langsung perang dagang
AS-Tiongkok dalam satu kerangka analitis yang terintegrasi. Penelitian yang ada
cenderung memperlakukan hilirisasi sebagai inisiatif ekonomi domestik tanpa
secara memadai menjelaskan mengapa kebijakan yang tertunda lebih dari satu
dekade justru berhasil dieksekusi penuh pada 2020. Penelitian ini hadir untuk
membuktikan bahwa kebijakan hilirisasi nikel adalah respons strategis Indonesia
terhadap perang dagang AS-Tiongkok dan bukan sekadar kebijakan ekonomi

domestik yang kebetulan bersamaan dengan dinamika global tersebut.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana respons kebijakan Indonesia terhadap implikasi
perang dagang Amerika Serikat-Tiongkok pada komoditas nikel periode 2020-
2023?

1.3 Tujuan Penelitian
Pertanyaan penelitian tersebut dirumuskan ke dalam tujuan penelitian,
antara lain menganalisis respons kebijakan Indonesia terhadap implikasi perang

dagang Amerika Serikat—Tiongkok pada komoditas nikel periode 2020-2023.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian Hubungan Internasional, khususnya dalam memahami
dinamika perdagangan global, dampak rivalitas kekuatan besar, serta respons
negara berkembang terhadap guncangan eksternal pada komoditas strategis

seperti nikel.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perumus kebijakan,
akademisi, dan pemangku kepentingan terkait dalam merumuskan strategi
perdagangan, khususnya dalam meningkatkan daya saing serta posisi Indonesia
dalam rantai pasok global komoditas nikel di tengah dinamika geopolitik

internasional.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Sejumlah penelitian telah mengkaji kebijakan nikel Indonesia serta
dinamika perdagangan global dalam konteks perang dagang Amerika Serikat—
Tiongkok, khususnya pada periode 2020-2023 yang ditandai dengan implementasi
penuh larangan ekspor bijih nikel. Namun, kajian yang secara langsung
menghubungkan implikasi tidak langsung perang dagang terhadap industri
Tiongkok dengan respons kebijakan hilirisasi Indonesia masih relatif terbatas.

Dalam konteks kebijakan nikel Indonesia, Cahyani (2023) melalui
penelitiannya berjudul “Kebijakan Pemberhentian Ekspor Biji Nikel Indonesia
Tahun 2020: Tinjauan Neomerkantilisme” menganalisis kebijakan larangan ekspor
bijih nikel dalam perspektif neomerkantilisme menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan tersebut merupakan
upaya negara meningkatkan nilai tambah domestik melalui hilirisasi. Sejalan
dengan itu, penelitian Radhica dan Wibisana (2023) mengenai proteksionisme nikel
Indonesia dalam perdagangan dunia juga menunjukkan bahwa pelarangan ekspor
merupakan strategi memperkuat industri nasional. Kedua penelitian tersebut
berfokus pada kebijakan Indonesia sebagai dorongan domestik tanpa banyak
menyinggung tekanan eksternal khususnya implikasi perang dagang AS—Tiongkok
sebagai faktor yang melatarbelakanginya.

Dalam konteks hubungan Indonesia dengan Tiongkok, penelitian Fauziyyah
dan Paksi (2023) mengenai dampak kerja sama Indonesia—Tiongkok dalam proyek
investasi nikel menunjukkan bahwa investasi Tiongkok berperan penting dalam
pembangunan smelter dan mempercepat industrialisasi nikel di Indonesia. Temuan
tersebut berkaitan dengan laporan USITC (2024) yang menunjukkan larangan
ekspor sejak 2020 mendorong pergeseran ekspor Indonesia ke produk bernilai
tambah serta meningkatkan investasi asing, terutama dari Tiongkok. Penelitian ini
menempatkan peningkatan investasi sebagai bagian dari respons terhadap
perubahan struktur perdagangan global akibat perang dagang sebagai dimensi yang

belum dieksplorasi secara mendalam oleh kedua penelitian tersebut.



Sudiana dkk. (2025) dalam llomata International Journal of Social Science
menunjukkan bahwa sejak 2020 Indonesia mengalami transformasi dari eksportir
bahan mentah menjadi eksportir produk nikel olahan terbesar. Transformasi ini
dipertegas oleh Rahmawati dan Swara (2025) dalam Fortiori Law Journal yang
menganalisis larangan ekspor dari perspektif hukum perdagangan internasional dan
menemukan bahwa meskipun memicu sengketa WTO DS592, kebijakan tersebut
tetap efektif mendorong industrialisasi domestik?!. Kedua penelitian ini memiliki
persamaan dengan penelitian ini dalam membahas hilirisasi nikel, namun tidak
menempatkannya sebagai respons strategis terhadap tekanan eksternal perang
dagang.

Putra dan Sampurna (2023) menemukan bahwa kebijakan hilirisasi
meningkatkan nilai ekspor nikel Indonesia menggunakan metode kuantitatif
regresi. Sedangkan Purwono dkk. (2021) dalam Economics Bulletin menemukan
bahwa tarif bilateral AS—Tiongkok berpotensi menurunkan ekspor tidak langsung
Indonesia melalui jaringan global value chain hingga US$300 juta. Penelitian
Purwono dkk. merupakan yang paling dekat dengan topik penelitian ini karena
secara langsung menganalisis dampak perang dagang AS-Tiongkok terhadap
Indonesia namun tidak spesifik membahas komoditas nikel dan mekanisme respons
kebijakan yang lahir dari kondisi tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hilirisasi
berhasil meningkatkan nilai tambah domestik dan memperkuat posisi Indonesia
dalam rantai pasok global. Namun sebagian besar masih berfokus pada aspek
kebijakan domestik, dampak ekonomi makro, atau analisis hukum perdagangan
internasional tanpa secara eksplisit mengaitkannya dengan mekanisme transmisi
tidak langsung dari rivalitas AS—Tiongkok terhadap industri Tiongkok sebagai
katalis lahirnya kebijakan hilirisasi. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan

tersebut.
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Metode & Teori | Temuan Utama Perbedaan
(Tahun) dengan
Penelitian Ini
Cahyani Kebijakan Kualitatif Deskriptif; Larangan ekspor Fokus dorongan
(2023) Pemberhentian Ekspor Neomerkantilisme sebagai strategi nilai domestik; tidak
Biji Nikel Indonesia tambah domestik. menganalisis implikasi
Tahun 2020: Tinjauan tidak langsung perang
Neomerkantilisme dagang sebagai faktor
eksternal.
Radhica & Proteksionisme Nikel Kualitatif Deskriptif; Hilirisasi Tidak menganalisis
Wibisana Indonesia dalam Proteksionisme meningkatkan posisi tekanan eksternal
(2023) Perdagangan Dunia Indonesia dalam perang dagang sebagai
perdagangan global. pemicu kebijakan.
Fauziyyah Dampak Kerja Sama Kualitatif Deskriptif Investasi Tiongkok Tidak mengaitkan arus
& Paksi Indonesia-Tiongkok mempercepat investasi dengan
(2023) dalam Proyek Investasi pembangunan mekanisme relokasi
Nikel smelter. akibat tekanan tarif
AS.
Sudiana Transformation of Kualitatif Transformasi dari Tidak membahas
dkk. (2025) Indonesia’s Trade Policy eksportir mentah ke perang dagang sebagai
on Nickel produk olahan. faktor pendorong
transformasi.
Rahmawati Indonesia’s Nickel Kualitatif (studi Sengketa WTO Fokus hukum
& Swara Export Ban: Between kasus); Hukum namun industrialisasi | perdagangan; bukan
(2025) Industrial Perdagangan tetap meningkat. respons strategis
Downstreaming and Internasional terhadap perang
Global Trade Disputes dagang.
Anwar & Analysis of the Kuantitatif (regresi) Hilirisasi Fokus faktor
Taufiq Downstreaming Policy meningkatkan nilai domestik; tidak
(2023) and Factors Affecting ekspor nikel membahas tekanan
Indonesia’s Nickel Indonesia 2010— eksternal perang
Export 2023. dagang.
USITC Indonesia’s Export Ban Kuantitatif (data Larangan ekspor Tidak menganalisis
(2024) of Nickel perdagangan mendorong keterkaitan dengan
internasional) pergeseran ke dinamika perang

produk olahan dan
peningkatan

investasi Tiongkok.

dagang AS-Tiongkok

sebagai konteks.
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2.2

Purwono The US-China Trade Kuantitatif; analisis Tarif AS-Tiongkok Tidak spesifik

dkk. (2021) War: Spillover Effects on | jaringan GVC berpotensi turunkan membabhas nikel dan
Indonesia and Other ekspor tidak mekanisme respon
Asian Countries langsung Indonesia kebijakan hilirisasi
US$300 juta. Indonesia.

Sumber: diolah penulis, 2025.

Landasan Teoritis

2.2.1 Foreign Economic Policy: Frieden & Lake (2000)

Dalam menganalisis bagaimana kebijakan hilirisasi nikel menjadi respons
strategis Indonesia terhadap dinamika perang dagang Amerika Serikat—Tiongkok,
penelitian ini menggunakan kerangka Foreign Economic Policy (FEP) yang
dikembangkan oleh Jeffry A. Frieden dan David A. Lake dalam karya mereka
International Political Economy: Perspectives on Global Power and Wealth (2000).
Kerangka ini relevan karena mampu menjelaskan bagaimana suatu negara
merumuskan kebijakan ekonomi luar negerinya di bawah tekanan eksternal
sekaligus dorongan kepentingan domestik secara bersamaan.

Frieden & Lake (2000) mendefinisikan ekonomi politik internasional
sebagai studi tentang keterkaitan antara ekonomi dan politik dalam dinamika
global, di mana “politics and markets are in a constant state of mutual interaction”
(Frieden & Lake, 2000, p. 1). Dalam kerangka ini, kebijakan ekonomi luar negeri
suatu negara dipahami bukan sebagai keputusan negara sebagai aktor tunggal yang
rasional, melainkan sebagai hasil dari interaksi antara dua dimensi analitis yang
bekerja secara bersamaan.

Pertama, dimensi tekanan internasional dan kepentingan domestik. Frieden
& Lake (2000, p. 5) menjelaskan bahwa “some focus on how international forces
tend to overpower domestic interests, others emphasize the degree to which
national concerns override global considerations”. Dalam konteks penelitian ini,
perang dagang AS-Tiongkok merupakan bentuk tekanan internasional melalui
mekanisme transmisi tidak langsung yang menciptakan tekanan pada industri
manufaktur berbasis nikel Tiongkok, mendorong kebutuhan relokasi investasi
pengolahan nikel ke Indonesia, dan pada akhirnya mengubah struktur insentif bagi

aktor-aktor domestik Indonesia. Di sisi lain, kepentingan domestik Indonesia yang
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terakumulasi sejak UU No. 4/2009 untuk meningkatkan nilai tambah nikel melalui
hilirisasi turut membentuk arah dan bentuk kebijakan yang diambil.

Kedua, dimensi peran negara dan tekanan sosial-ekonomi domestik. Frieden
& Lake (2000, p. 7) menegaskan bahwa “foreign economic policy is made, of
course, by foreign economic policymakers... policymakers represent a logic of their
own or instead reflect domestic socioeconomic interest groups or classes”. Dalam
kasus Indonesia, kebijakan larangan ekspor bijih nikel mentah sejak 2020
mencerminkan interaksi antara logika kalkulatif negara dan koalisi aktor domestik,
yaitu teknokrat, pengusaha nasional yang telah berinvestasi di sektor smelter, dan
koalisi nasionalisme sumber daya yang secara bersama-sama mendorong
implementasi penuh hilirisasi.

Frieden & Lake (2000, p. 2) juga menekankan bahwa pemerintah memiliki
kapasitas untuk secara aktif membentuk arah perekonomian melalui instrumen
kebijakan, sebagaimana dinyatakan bahwa “governments can act, consciously or
inadvertently, to alter patterns of consumption, supply, demand, prices, and
virtually all other economic variables”. Pernyataan ini mengkonfirmasi bahwa
kebijakan hilirisasi Indonesia bukan merupakan reaksi pasif terhadap tekanan
eksternal, melainkan tindakan kebijakan yang disengaja dan strategis untuk
memanfaatkan momentum yang diciptakan oleh perang dagang untuk
mengeksekusi agenda transformasi yang sudah lama tertunda.

Kerangka FEP Frieden & Lake dipilih dalam penelitian ini karena beberapa
alasan substantif. Pertama, kerangka ini mampu menjembatani dua level analisis
secara bersamaan, yaitu internasional dan domestik yang keduanya relevan dalam
menjelaskan bagaimana kebijakan hilirisasi lahir sehingga memberikan ruang
untuk menganalisis bagaimana tekanan eksternal berinteraksi dengan koalisi
kepentingan domestik dalam menghasilkan kebijakan yang konkret.

Kedua, dibandingkan dengan kerangka Two-Level Game Putnam yang
secara analitis lebih kompleks dan membutuhkan data negosiasi diplomatik yang
rinci, kerangka FEP memberikan pendekatan yang lebih langsung dan aplikatif
untuk menganalisis interaksi antara tekanan eksternal perang dagang dan respons

kebijakan Indonesia pada komoditas nikel periode 2020-2023.
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Ketiga, kerangka ini secara konseptual mampu menjelaskan fenomena
kontradiktif yang menjadi inti penelitian ini, bahwa tekanan eksternal dari rivalitas
AS-Tiongkok tidak berdampak negatif langsung terhadap Indonesia, melainkan
justru menciptakan peluang yang dimanfaatkan oleh koalisi pro-hilirisasi untuk
mengeksekusi agenda transformasi yang sudah lama tertunda. Mekanisme ini
sesuai dengan, di mana tekanan sistemik menghasilkan peluang kebijakan yang
telah diprediksi oleh kerangka FEP Frieden & Lake melalui konsep interaksi

tekanan eksternal dan kepentingan domestik.

2.2.2 Operasionalisasi Teori dalam Penelitian Ini
Berdasarkan kerangka FEP Frieden & Lake yang telah diuraikan, penelitian

ini mengoperasionalkan konsep-konsep tersebut ke dalam konteks spesifik sebagai

berikut:
Tabel 2.2 Operasionalisasi Teori
Variabel
Teoritis Indikator Parameter Operasionalisasi dalam
(Frieden & Penelitian
Lake)
Tekanan Ekskalasi tarif *  Kebijakan Bab IV, Sub-bab 4.1 (Dinamika
Eksternal bilateral AS- Section 301 AS. Persaingan AS-Tiongkok dan
Tiongkok. . Penurunan Guncangan Ekonomi Global).
Kontraksi indeks PMI
aktivitas ekonomi manufaktur
mitra dagang Tiongkok (2018-
utama Indonesia. 2020).
Kepentingan Pergeseran *  Regulasi Bab IV, Sub-bab 4.2 (Poin 4.2.1
Domestik kepentingan pelarangan Interaksi Tekanan Eksternal dan
ekonomi aktor ekspor bijih Kepentingan Domestik serta Poin
politik lokal. nikel per 1 4.2.2 Mekanisme Captive
Pecahnya januari 2020. Investor.
kebuntuan politik e Pengesahan UU
insentif tambang. Minerba No. 3
Tahun 2020.
Output Transformasi ° Lonjakan nilai Bab IV, Sub-bab 4.2 (Poin 4.2.3
Kebijakan industri nikel ekspor Peguatan Hukum & Manuver
Ekonomi Luar domestik. komoditas WTO, Poin 4.2.4 Bukti
Negeri
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e Munculnya turunan nikel Transformasi dan Poin 4.2.5
retaliasi (2020-2023). Tantangan Ketergantungan Baru.
internasional dan . Gugatan Uni
dilema geopolitik Eropa di WTO
baru. dan klausal

FEOC dalam
IRA AS.

Sumber: Frieden & Lake, International Political Economy: Perspectives on Global Power and
Wealth (2000), (diolah penulis, 2025).

2.3 Kerangka Pikir
Kerangka pemikiran penelitian ini menggambarkan hubungan logis antara
perang dagang Amerika Serikat—Tiongkok sebagai guncangan eksternal dengan
respons kebijakan Indonesia pada komoditas nikel sebagai upaya strategis dalam

merespons perubahan struktur rantai pasok global.

Perang Dagang Amerika Serikat-Tiongkok sebabagi
Guncangan Eksternal

Toeri International Political Economy
(Freiden & Lake)

Respons Indonesia terhadap Implikasi Perang Dagang pada
Komoditas Nikel (2020-2023)

Gambar 1.2 Kerangka Pemikiran
Sumber: diolah penulis, 2025.
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3.1

3.2

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut
Creswell dan Creswell (2018), penelitian kualitatif merupakan pendekatan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang diberikan individu atau kelompok
terhadap suatu fenomena sosial, dengan data yang dikumpulkan dan dianalisis
secara induktif hingga menghasilkan tema atau pola makna tertentu. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana kebijakan hilirisasi
nikel terbentuk sebagai respons strategis Indonesia terhadap dinamika perang
dagang AS-Tiongkok, yang membutuhkan analisis interpretatif mendalam terhadap
proses, konteks, dan interaksi antar aktor-aktor, sehingga membutuhkan analisis
mendalam terhadap proses, konteks, dan interaksi antar-aktor yang tidak dapat
dilihat dari hanya pengukuran data statistik, melainkan membutuhkan pemahaman
tentang mekanisme sebab—akibat yang bekerja di balik perubahan kebijakan.

Kualitatif deskriptif secara spesifik digunakan untuk menjelaskan fenomena
secara mendalam dan sistematis berdasarkan data non-numerik seperti teks,
dokumen resmi, laporan lembaga internasional, dan literatur akademik untuk
menggambarkan fakta, pola, mekanisme, dan proses yang terjadi. Dalam penelitian
ini, pendekatan tersebut memungkinkan analisis interpretatif terhadap mekanisme
transmisi tidak langsung dari perang dagang AS-Tiongkok ke industri nikel
Indonesia, serta terhadap interaksi antara tekanan eksternal dan kepentingan

domestik dalam kerangka FEP Frieden & Lake (2000).

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini diarahkan pada dua hal yang saling berkaitan secara
kausal. Pertama, analisis implikasi tidak langsung perang dagang AS—Tiongkok
terhadap industri manufaktur berbasis nikel Tiongkok yang meliputi tekanan tarif

Section 232 dan Section 301 terhadap produk berbasis nikel, kontraksi PMI
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3.3

manufaktur Tiongkok, serta mekanisme yang mendorong relokasi kapasitas
pengolahan nikel Tiongkok ke Indonesia sebagai satu-satunya kandidat optimal.

Kedua, analisis mekanisme bagaimana kebijakan hilirisasi nikel bekerja
sebagai respons strategis Indonesia terhadap kondisi tersebut yang dianalisis
melalui empat lapis: tekanan eksternal yang mengubah struktur insentif domestik
Indonesia; kepentingan domestik yang memanfaatkan momentum tersebut melalui
interaksi koalisi teknokrat, pengusaha nasional, dan narasi nasionalisme sumber
daya; mekanisme captive investor melalui larangan ekspor sebagai operasionalisasi
respon; dan hasil transformatif yang terverifikasi secara empiris pada periode 2020—
2023.

Fokus penelitian ini memastikan bahwa analisis dapat menjawab rumusan
masalah “Bagaimana Kebijakan Indonesia terhadap Implikasi Perang Dagang AS—
Tiongkok pada Komoditas Nikel 2020-2023” secara sistematis, menggunakan
kerangka FEP Frieden & Lake (2000) yang menekankan interaksi antara tekanan

eksternal dan kepentingan domestik sebagai alat analisis utama.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang telah
dikumpulkan dan dipublikasikan sebelumnya dan tidak diperoleh secara langsung
oleh peneliti (Creswell & Creswell, 2018). Penggunaan data sekunder dipilih
karena seluruh informasi yang dibutuhkan, mencakup dinamika industri Tiongkok
pasca-tarif, kebijakan pemerintah Indonesia, mekanisme investasi, dan transformasi
ekspor nikel telah terdokumentasi dalam berbagai sumber resmi dan akademik yang
dapat diverifikasi secara lintas sumber. Sumber data dalam penelitian ini
diklasifikasikan ke dalam dua kategori berdasarkan karakteristik dan fungsinya

dalam penelitian.

3.3.1 Dokumen Resmi dan Data Statistik

Kategori ini mencakup regulasi, keputusan lembaga internasional, dan data
statistik yang diterbitkan langsung oleh lembaga pemerintah atau organisasi
internasional yang memiliki otoritas langsung terhadap topik yang diteliti.
Dokumen-dokumen ini berfungsi sebagai bukti empiris utama yang mendukung

argumen analitis penelitian. Sumber dalam kategori ini meliputi:
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a.

Regulasi dan kebijakan pemerintah Indonesia: Undang-Undang Nomor
4 Tahun 2009 jo. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara; Peraturan Pemerintah Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Kegiatan Usaha Pertambangan
Mineral dan Batubara; Peraturan Menteri ESDM Nomor 11 Tahun
2019 tentang percepatan larangan ekspor; RPJIMN 2015-2019 dan
RPJMN 2020-2024 (Bappenas); serta publikasi Kementerian ESDM,
Kemenko Marves, Kementerian Keuangan, dan BKPM.

Dokumen resmi WTO: Panel report sengketa DS592 (Indonesia—
Measures Relating to Raw Materials) yang diterbitkan 30 November
2022 dan dapat diakses publik di docs.wto.org.

Data statistik lembaga internasional: Publikasi International Energy
Agency (IEA), U.S. Geological Survey (USGS), National Bureau of
Statistics of China (NBS), International Nickel Study Group (INSG),
World Steel Association, Federal Reserve Bank of St. Louis (FRED),
dan U.S. Department of Commerce.

Data perdagangan internasional: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
dan UN Comtrade yang menyediakan data ekspor nikel Indonesia

menurut negara tujuan, komposisi produk, dan nilai ekspor.

3.3.2 Literatur Akademis dan Laporan Analitis

Kategori ini mencakup karya ilmiah, laporan lembaga kajian, dan publikasi

akademik yang relevan. Sumber-sumber ini berfungsi untuk membangun kerangka

konseptual dan analitis serta memberikan interpretasi terhadap data empiris.

Sumber dalam kategori ini meliputi:

a.

Jurnal ilmiah nasional dan internasional: yang membahas perang
dagang AS-Tiongkok, kebijakan hilirisasi nikel Indonesia, dinamika
rantai pasok mineral kritis, dan investasi asing di sektor nikel. Jurnal
yang digunakan antara lain Journal of Policy Modeling, Annual Review
of Economics, Economics Bulletin, International Security, World
Politics, Indonesian Journal of International Law, Fortiori Law
Journal, llomata International Journal of Social Science, dan Third

World Quarterly.
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b. Buku teks dan karya teoritis: mencakup Frieden & Lake (2000) sebagai
landasan teoritis utama; Olson (1965), Tsebelis (2002), Williamson
(1985), Hirschman (1945), Stigler (1971), Kingdon (1984), Baldwin
(2016), Irwin (2020), Farrell dan Newman (2019), Karl (1997),
Manzano dan Rigobon (2007), serta Sachs dan Warner (1995) sebagai
kerangka konseptual pendukung.

c. Laporan lembaga kajian terkemuka: mencakup publikasi Center for
Strategic and International Studies (CSIS), Peterson Institute for
International Economics (PUIE), Institute for Energy Economics and

Financial Analysis (IEEFA), dan ISEAS—Yusof Ishak Institute.

Pemilihan sumber dalam penelitian ini didasarkan pada tiga kriteria yang

diterapkan secara konsisten: kredibilitas lembaga penerbit, relavansi substantif

dengan topik penelitian, dan aksesbilitas sumber. Sumber diprioritaskan yang dapat

diakses dan diverifikasi secara publik. Sumber yang bersifat eksklusif digunakan

hanya untuk klaim umum yang dapat dikonfirmasi melalui sumber lain yang dapat

diverifikasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yang saling

melengkapi.

1.

Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan dan penghimpunan dokumen resmi,
laporan lembaga internasional, data statistik perdagangan, serta publikasi
akademik yang relevan. Teknik ini dipilih karena seluruh informasi mengenai
implikasi perang dagang AS-Tiongkok terhadap industri Tiongkok,
mekanisme relokasi investasi ke Indonesia, dan hasil transformasi hilirisasi
terdokumentasi secara resmi dan dapat diverifikasi lintas sumber. Proses studi
dokumentasi dilakukan secara sistematis dengan mengidentifikasi dokumen
berdasarkan relevansi terhadap fokus penelitian, kredibilitas lembaga
penerbit, dan kesesuaian periode waktu (2020-2023).

Kajian literatur (/iterature review), yaitu penelusuran kajian ilmiah dan teori
melalui jurnal akademik, buku teks, dan laporan lembaga internasional untuk

memperkuat kerangka konseptual dan analisis. Kajian literatur dilakukan
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dengan mengidentifikasi penelitian terdahulu yang relevan, menganalisis
kesenjangan literatur yang belum dieksplorasi, serta membangun argumentasi
teoritis menggunakan kerangka FEP Frieden & Lake (2000) sebagai pisau
analisis utama.

Dalam proses pengumpulan dan pengelolaan data, peneliti menggunakan

Mendeley Reference Manager untuk menyusun sitasi dan daftar pustaka sesuai

format APA, serta Microsoft Excel untuk menghimpun dan merapikan data

kuantitatif seperti data PMI manufaktur Tiongkok, harga nikel LME, volume

produksi, nilai ekspor baja Tiongkok, dan nilai ekspor nikel Indonesia sebelum

dianalisis secara kualitatif.

3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif dari Miles,

Huberman, dan Saldaa (2014) yang terdiri dari tiga tahapan:

1.

Reduksi data, merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,
dan transformasi data kasar dari berbagai sumber. Data yang dikumpulkan
diseleksi dan dikelompokkan berdasarkan empat kategori analisis utama yang
relevan dengan rumusan masalah: (1) implikasi perang dagang AS—Tiongkok
terhadap industri manufaktur berbasis nikel Tiongkok; (2) kondisi sektor
nikel Indonesia dan ketergantungannya pada Tiongkok sebelum 2020; (3)
mekanisme kerja kebijakan hilirisasi sebagai respons strategis yang
mencakup tekanan eksternal, kepentingan domestik, serta (4) hasil
transformatif 2020-2023 yang terverifikasi secara empiris. Data yang tidak
relevan dengan rumusan masalah dieliminasi pada tahap ini.

Penyajian data, merupakan tahapan di mana data yang telah direduksi disusun
dalam bentuk yang memungkinkan penarikan kesimpulan analitis. Data
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif analitis yang didukung tabel dan
gambar pendukung. Narasi deskriptif digunakan untuk menjelaskan
mekanisme transmisi tidak langsung perang dagang AS—Tiongkok ke sektor
nikel Indonesia dan bagaimana hilirisasi bekerja sebagai respons strategis
dalam kerangka FEP Frieden & Lake. Tabel digunakan untuk menyajikan
data kuantitatif, mencakup PMI manufaktur Tiongkok, harga nikel LME,
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volume ekspor baja Tiongkok, nilai ekspor nikel Indonesia yang secara
sistematis sebagai bukti empiris pendukung argumen analitis.

3. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengintegrasikan seluruh temuan
empiris ke dalam kerangka FEP Frieden & Lake (2000), menghubungkan
tekanan eksternal dari perang dagang AS-Tiongkok dan kepentingan
domestik Indonesia dalam menghasilkan respons kebijakan yang kalkulatif
dan transformatif. Kesimpulan awal bersifat tentatif dan terus diverifikasi

sepanjang proses penelitian melalui triangulasi sumber.

Validitas data penelitian diperkuat melalui teknik triangulasi sumber (source
triangulation), yaitu membandingkan dan memverifikasi data dari beberapa sumber
independen untuk memastikan konsistensi temuan. Secara konkret, data dan fakta
mengenai implikasi perang dagang dan mekanisme hilirisasi diverifikasi melalui
tiga lapis sumber: (1) dokumen resmi pemerintah dan organisasi internasional
sebagai sumber primer; (2) jurnal akademik peer-reviewed sebagai sumber
akademis; dan (3) laporan lembaga kajian terkemuka seperti CSIS, PIIE, NBR, dan
IEEFA sebagai sumber analitis. Data dianggap valid ketika ketiga lapis sumber
mengkonfirmasi fakta yang sama. Ketika terdapat perbedaan antara sumber, peneliti
melakukan analisis tambahan untuk mengidentifikasi penyebab perbedaan tersebut
,apakah karena perbedaan metodologi pengukuran, periode waktu, atau definisi
variabel sebagaimana dilakukan dalam penjelasan perbedaan antara data USGS

(55%) dan CSIS (58%) mengenai pangsa produksi nikel Indonesia.

Penelitian ini memiliki 3 keterbatasan. Pertama, keterbatasan periode
analisis. Penelitian ini dibatasi pada periode 2020—-2023 sehingga tidak mencakup
perkembangan pasca—2023. Kedua, keterbatasan pendekatan kualitatif. Penelitian
ini tidak menghasilkan pengukuran statistik yang presisi terhadap besaran pengaruh
kausal perang dagang terhadap kebijakan hilirisasi. Ketiga, keterbatasan kerangka
teoritis. FEP Frieden & Lake (2000) hanya menganalisis kebijakan sebagai hasil
interaksi kelompok kepentingan dan kurang mampu menagkap peran agen
individual, khususnya kepemimpinan Presiden Joko Widodo yang menjadi aktor

penting dalam mendorong implementasi penuh kebijakan hiliriasi.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis bagaimana Indonesia merespons implikasi
perang dagang AS-Tiongkok terhadap komoditas nikel (2020-2023) melalui
kebijakan hilirisasi nikel, menggunakan kerangka Foreign Economic Policy (FEP)
Frieden & Lake (2000). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini
menghasilkan tiga kesimpulan.

Pertama, perang dagang AS—Tiongkok menciptakan tekanan eksternal yang
berimplikasi pada posisi Indonesia dalam industri nikel global. Perlambatan
manufaktur Tiongkok menekan permintaan nikel Indonesia melalui mekanisme
derived demand, yaitu permintaan terhadap bahan baku yang muncul akibat adanya
permintaan terhadap barang jadi atau jasa akhir. klausul Foreign Entity of Concern
(FEOC) dalam Inflation Reduction Act (IRA) 2022 berpotensi membatasi akses
produk nikel Indonesia ke rantai pasok kendaraan listrik Barat; sementara
restrukturisasi rantai pasok mineral kritis oleh AS, Uni Eropa, Jepang, dan Korea
Selatan meningkatkan risiko Indonesia tersisih apabila tetap bergantung pada
ekspor bahan mentah. Kombinasi tekanan tersebut mengubah pertimbangan biaya
dan keuntungan dari mempertahankan pola ekspor mentah, sehingga transformasi
industri melalui hilirisasi menjadi pilihan yang semakin strategis. Dalam perspektif
Frieden & Lake, perubahan struktur insentif seperti ini merupakan kondisi penting
yang mendorong munculnya perubahan kebijakan.

Kedua, kebijakan hilirisasi nikel Indonesia merupakan respons strategis
yang bersifat proaktif karena terbentuk dari interaksi antara tekanan eksternal dan
kepentingan domestik yang telah berkembang sejak lama. Koalisi teknokrat
pendukung industrialisasi, pengusaha nasional yang telah berinvestasi pada fasilitas
pengolahan domestik, serta narasi nasionalisme sumber daya sebagai legitimasi
politik memanfaatkan momentum perang dagang untuk memperkuat implementasi
kebijakan hilirisasi yang sebelumnya berulang kali tertunda sejak disahkannya UU
Minerba 2009. Melalui mekanisme captive investor, larangan ekspor bijih nikel

mendorong perusahaan-perusahaan Tiongkok untuk merelokasi investasi
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5.2

pengolahan mereka ke Indonesia guna mempertahankan akses terhadap bahan baku
nikel. Strategi ini menghasilkan perubahan: jumlah smelter operasional meningkat
dari 2 unit menjadi 43 unit pada 2023, nilai ekspor produk olahan nikel naik dari
sekitar US$0,81 miliar pada 2019 menjadi US$6,8 miliar pada 2023, dan posisi
Indonesia dalam rantai pasok global bergeser dari sekadar pemasok bahan mentah
menuju salah satu pusat strategis produksi material baterai kendaraan listrik.
Ketiga, keberhasilan hilirisasi menghadirkan dilema baru. Dominasi
investasi Tiongkok yang mencapai 75% kapasitas pengolahan nikel Indonesia
menciptakan bentuk ketergantungan baru di sektor hilir yang membatasi akses ke
pasar Barat melalui ketentuan FEOC, dimana dari ketergantungan pada ekspor
mentah ke ketergantungan pada teknologi dan kapital Tiongkok. Penyelesaian
Critical Minerals Agreement (CMA) dengan AS dan diversifikasi sumber investasi
menjadi agenda strategis yang menentukan arah jangka panjang keberhasilan
hilirisasi. Dengan demikian, hilirisasi nikel dapat disimpulkan sebagai respons
strategis yang berhasil mengubah posisi Indonesia, namun keberlanjutan manfaat
jangka panjangnya tetap bergantung pada kemampuan Indonesia mengelola dilema

ketergantungan baru tersebut.

Saran

5.2.1 Saran bagi Pemerintah Indonesia

Pertama, pemerintah Indonesia perlu memprioritaskan penyelesaian
negosiasi CMA dengan Amerika Serikat untuk mengurangi dominasi entitas
Tiongkok dalam kapasitas pengolahan nikel secara bertahap. Penelitian ini
menunjukkan bahwa hambatan terbesar bukan pada ketiadaan kehendak politik,
melainkan pada isu dominasi FEOC.

Kedua, pemerintah perlu merancang skema diversifikasi investasi yang
terstruktur untuk mengurangi konsentrasi modal Tiongkok. Insentif diferensial
yang secara khusus menarik investor non-Tiongkok dari AS, Korea Selatan, Jepang,
dan Eropa khususnya pada segmen teknologi tinggi seperti pembuatan prekursor
katoda dan sel baterai yang perlu dirancang dan diimplementasikan sebagai

kebijakan jangka menengah yang konkret.
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Ketiga, pemerintah perlu mempertimbangkan transisi dari instrumen
larangan ekspor yang kaku menuju skema Domestic Market Obligation (DMO)
yang lebih fleksibel. Fleksibilitas ini dapat mengurangi tekanan sengketa
perdagangan internasional, termasuk tekanan dari putusan WTO DS592, tanpa
mengorbankan tujuan utama hilirisasi dalam mendorong pengolahan mineral di

dalam negeri.

5.2.2 Saran bagi Penelitian Selanjutnya

Pertama, penelitian selanjutnya perlu memperluas periode analisis untuk
mencakup perkembangan pasca-2023, khususnya dampak penurunan harga nikel
global akibat oversupply, kemajuan negosiasi CMA di bawah pemerintahan
Presiden Prabowo Subianto, serta dinamika baru kebijakan tarif AS di bawah
pemerintahan Trump kedua. Perkembangan-perkembangan ini sangat relevan untuk
mengevaluasi keberlanjutan strategi hilirisasi dalam konteks geopolitik yang terus
berubah.

Kedua, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan komparatif
untuk membandingkan strategi hilirisasi Indonesia dengan strategi mineral kritis di
negara lain, seperti Chile dan Argentina (littum), Republik Demokratik Kongo
(kobalt), dan Filipina (nikel) untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang
menentukan keberhasilan atau kegagalan strategi resource nationalism berbasis
mineral kritis dalam konteks rivalitas AS—Tiongkok dan menghasilkan generalisasi
teoritis yang lebih kuat.

Ketiga, mengingat keterbatasan pendekatan kualitatif penelitian ini yang
tidak menghasilkan pengukuran statistik yang presisi, penelitian selanjutnya dapat
memperkaya analisis dengan pendekatan kuantitatif model untuk mengukur
besaran implikasi kausal perang dagang terhadap aliran ekspor dan investasi di

sektor nikel Indonesia secara lebih terukur.
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